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ABSTRAK 

 

Judul  : Proses Adopsi Penggunaan Aplikasi Ruangguru Di Smartphone  

    Kalangan Murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang  

Nama  : Dimas Apriadi Nurohman  

NIM  : 1306015034 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Humas 

Halaman : 86 halaman + 18 tabel + 5 gambar + 28 buku + 8 Referensi 

Elektronik 

Kata Kunci : Proses Adopsi, SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang, Aplikasi 

Ruangguru 

 

Bimbingan belajar kini menjadi salah satu hal yang sangat penting yang 

dibutuhkan siswa. Seiring berkembangnya jaman dan teknologi, konsep 

bimbingan belajar terkensan konvensional dan mulai merasa membosankan. 

Adapula kini meyediakan bimbingan belajar secara online dan memudahkan siswa 

untuk mengakses kapan saja, PT. Ruang Raya Indonesia hadir sebagai perusahaan 

yang membuat inovasi dalam pembelajaran pada aplikasi yang berbasis internet di 

smartphone yaitu, aplikasi Ruangguru yang mempermudah para murid dalam 

belajar. Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimana proses adopsi penggunaan aplikasi Ruangguru di smartphone 

kalangan murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang?”. 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner. Penelitian 

ini menggunakan teori Difusi Inovasi untuk menjelaskan bagaimana proses adopsi 

murid dalam menggunakan aplikasi Ruangguru tersebut. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis 

penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey. Populasi dalam penelitian adalah kalangan murid 

SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang kelas 7, 8, dan 9 berjumlah 380 murid. Sampel 

yang didapat 80 murid dengan mengukur menggunakan rumus Slovin. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuesioner atau angket yang 

diberikan kepada responden, yaitu murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang kelas 

7, 8, dan 9. Selanjutnya, penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil penelitian yang didapat adalah skor tertinggi dalam keseluruhan 

tahap proses adopsi penggunaan aplikasi Ruangguru berada pada indikator 

“Implementasi Aplikasi Ruangguru” dengan skor 330. Skor terendah dalam 

keseluruhan tahap proses adopsi penggunaan aplikasi Ruangguru berada pada 

indikator “Pengetahuan Aplikasi Ruangguru” dengan skor 316. Artinya, hasil 

proses adopsi inovasi pada aplikasi Ruangguru menunjukkan dari keseluruhan 

tahap proses adopsi pada indikator implementasi yang mencapai tingkat paling 

tinggi yang menjadi bukti responden mulai mengunduh dan mendaftar aplikasi 

Ruangguru pada smartphone. Disusul dengan skor konfirmasi sebesar 329 artinya 

responden tersebut dikategorikan sebagai pengguna dengan merasakan berbagai 

keuntungan yang didapatkan pada aplikasi Ruangguru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi dalam kehidupan sehari-sehari sangatlah penting bagi 

manusia. Manusia berkomunikasi guna memenuhi kebutuhan dan 

menyempurnakan pengetahuan yang dimiliki untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Komunikasi sendiri diartikan sebagai proses transfer 

pesan dalam penyaluran informasi dan pesan melalui media atau sarana 

komunikasi kepada komunikan yang akan dituju. Menurut kamus bahasa 

komunikasi adalah mengacu pada suatu upaya bertujuan untuk mencapai 

kebersamaan, dan menurut Webster New Collogiate Dictionary komunikasi 

adalah “suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem 

lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku” (Riswandi, 2008:1-2). 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lainya untuk ingin mengetahui lingkungan di sekitarnya. Komunikasi 

merupakan suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan manusia. 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari 

satu pihak kepada pihak lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi 

dapat dilakukan secara lisan (verbal) dan bisa juga melalui mimik, gerak-gerik 

(non verbal). 

Komunikasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari seluruh 

bidang kehidupan. Setiap manusia tentu pernah melakukanya, karena pada 
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hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu bergantung pada 

manusia lain. Dalam (Effendy, 2007:10) pengertian komunikasi berdasarkan 

paradigma laswell merupakan proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

 Komunikasi terjadi bila ada sumber informasi yang merupakan bahan 

atau materi yang akan disampaikan oleh komunikator. Sebelum informasi 

disampaikan komunikator perlu melakukan penyandian (encoding) untuk 

mengubah ide dalam otak ke dalam suatu sandi yang dapat difahami. Setelah 

pesan disandikan kemudian komunikator menyampaikan pesan kepada 

komunikan melalui saluran atau media. Ketepatan komunikasi dalam 

menerima pesan sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikan dalam 

melakukan penafsiran (decoding). Komunikasi berlangsung efektif bila terjadi 

feedback antara komunikan dan komunikator sebelum terjadinya perubahan 

efek/ respon sebagai dampak dari komunikasi. 

Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, maka diantara 

komunikan dan komunikator harus tercipta makna yang sama. Misalnya, 

ketika warga dan pengendara motor yang tidak saling kenal  memberi tahu 

bahwa tempat yang akan dilewati pengendara motor rusak akibat bencana 

longsor, dianggap telah melakukan komunikasi efektif bila akhirnya si 

pengendara motor tidak jadi melewati tempat tersebut dan berterima kasih 

kepada warga yang memberi tahu , dan si pengendara motor dapat terhindar 

dari bahaya dan melewati jalur jalan yang aman. (Mulyana, 2011:117). 
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Everett M. Rogers dalam (Mulyana, 2010:69) mengemukakan, 

komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 

penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah perilaku mereka. Maka 

dari itu manusia membutuhkan informasi dan aktualisasi diri agar manusia itu 

sendiri dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin modern.  

Bimbingan belajar kini menjadi salah satu hal yang sangat dibutuhkan 

siswa. Siswa dapat memperdalam materi yang didapatkan dari sekolah dan 

mengasah kembali kemampuannya dengan mengerjakan berbagai jenis soal 

latihan di bimbingan belajar. 

Wajar jika beragam jenis bimbingan belajar jadi berlomba-lomba 

menawarkan kemudahan belajar dengan keunggulannya masing-masing. 

Seiring berkembangnya jaman dan teknologi, konsep bimbingan belajar di 

ruang kelas yang terkesan konvensional mulai dirasa membosankan. Bahkan 

adapula kini yang menyediakan aplikasi belajar secara online demi 

memudahkan para siswa untuk mengakses materi belajar.  

Bimbingan belajar ini disebut bimbingan belajar konvensional karena 

masih menggunakan metode atau cara lama untuk belajar. Siswa dikumpulkan 

dalam ruang kelas kemudian diajar oleh seorang guru dengan menggunakan 

papan tulis atau proyektor. Persis seperti di sekolah, hanya saja jumlah 

siswanya lebih sedikit sehingga proses belajar lebih kondusif dan interaktif. 

Dengan daftar ke bimbingan belajar konvensional, siswa akan 

mendapatkan buku paket berisi materi dan latihan soal pilihan. Waktu belajar 

juga sudah terjadwal. Siswa bisa memilih jadwal pertemuan kelas dua kali 
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dalam seminggu, tiga kali dalam seminggu, atau bahkan setiap hari 

disesuaikan dengan harga paket yang telah ditentukan. Untuk kombinasi mata 

pelajaran saat bimbingan belajar, sudah diatur oleh pihak manajemen 

bimbingan belajar. Selain itu, beberapa bimbingan belajar ternama juga 

menyediakan layanan konsultasi bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas dari sekolah ataupun pembahasan materi tertentu. 

Banyak bimbingan belajar yang menawarkan berbagai jaminan 

kualitas mulai dari metode belajar hingga alumni-alumni yang berprestasi 

seperti Primagama, Ganesha Operation, Nurul Fikri, dan masih banyak lagi.
1
 

Tidak lepas dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. tekonologi komunikasi yang berkembang saat ini telah 

memungkinkan manusia untuk terhubung satu sama lain tanpa dibatasi jarak, 

ruang dan waktu. Konvergensi berbagai fungsi dari alat – alat komunikasi 

telah menyatu dalam sebuah alat komunikasi yang bernama smartphone. 

Teknologi yang dibawa smartphone membuat penggunanya mempelajari cara-

cara baru dalam berkomunikasi. Smartphone menawarkan berbagai aplikasi 

yang dapat menguatkan komunikasi yang dilakukan manusia.  

Dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini seperti halnya 

teknologi juga melahirkan sebuah inovasi yang dilakukan oleh PT. Ruang 

Raya Indonesia dalam membuat inovasi baru yaitu aplikasi Ruangguru, 

aplikasi ini di tujukan untuk murid-murid Indonesia dalam pembelajaran 

berbasis internet dengan menggunakan smartphone.  

                                                           
1
 https://pipianita.wordpress.com/2017/11/02/bimbel-dan-belajar-online/ diakses tanggal 19 

februari 2019 pukul 14.40 WIB 
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Jika dilihat kondisi saat ini, kondisi pendididkan Indonesia masih saja 

memperihatinkan atau kurang perhatian dari pihak pemerintah. Oleh karena 

itu, PT. Ruang Raya Indonesia selalu berinovasi untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pendidikan di Indonesia ini dengan adanya aplikasi Ruangguru. 

Aplikasi Ruangguru merupakan perusahaan teknologi terbesar dan 

terlengkap di Indonesia yang berfokus pada layanan berbasis pendidikan dan 

telah memiliki lebih dari 6 juta pengguna serta telah mengelola lebih dari 

150.000 guru yang menawarkan jasa di lebih dari 100 bidang pelajaran. 

Perusahaan ini didirikan sejak tahun 2014 oleh Belva Devara dan Iman 

Usman, yang keduanya berhasil masuk dalam jajaran pengusaha sukses 

dibawah 30 tahun melalui Forbes 30 under 30 untuk teknologi konsumen di 

Asia. 

Aplikasi Ruangguru berkomitmen untuk menjadi mitra bagi 

pemerintah daerah demi memberikan pendidikan berkualitas melalui Sistem 

Manajemen Belajar (LMS). Tahun lalu, Ruangguru berhasil bekerja sama 

dengan 32 (dari 34) pemerintah provinsi dan lebih dari 326 pemerintah kota 

dan kabupaten di Indonesia.
2
 

Selain itu, Ruangguru juga menawarkan: 

Pertama, (ruang belajar) yaitu para pelajar dapat belajar dengan 

melihat ribuan vieo untuk latihan soal dan rangkuman untuk setiap mata 

pelajaran di jenjang SD, SMP dan SMA. 

                                                           
2
 http://ruangguru.com/general/about diakses tanggal 14 Mei 2018 pukul 21.00 WIB 
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Kedua, (digitalbootcam/belajar online) yaitu menggunakan group chat 

yang ditemani oleh tutor/guru online, namun hanya diperuntukan untuk 20 

orang saja. Ini juga tersedia untuk kelas 6 SD sampai 12 SMA serta SBMPTN. 

Ketiga, (ruang les) yaitu belajar dengan guru privat yang akan setiap 

datang ke tempat pengguna. 

Keempat, (ruang les online) yaitu para pengguna dapat langsung 

bertanya ke tutor/guru secara online, mengenai permasalahan dalam menjawab 

soal dan lainnya, ruang les online ini bentuknya adalah chat personal. 

Kelima, (ruang uji) yaitu untuk pengguna dalam tes uji soal secara 

online, di sini pengguna bias melihat pembahasan soal serta analisis dengan 

kemampuan pengguna itu sendiri.
3
 

PT. Ruang Raya Indonesia Untuk meningkatkan dan mengembangkan 

inovasi pelayanan belajar berbasis online khususnya pada aplikasi Ruangguru, 

PT. Ruang Raya Indonesia mempunyai tugas yang berkaitan dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan jasa pembelajaran berbasis online. Dalam 

pengoperasiannya aplikasi Ruangguru yang banyak digunakan dikalangan 

murid salah satunya SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang. 

Bahkan murid sekarang sangat bergantung pada teknologi di 

smartphone  seperti aplikasi Ruangguru untuk menjalankan kegiatan belajar 

pada murid. Oleh karena itu, semakin bergantungnya murid pada aplikasi 

Ruangguru maka juga semakin meningkatnya minat murid dalam 

menggunakan jasa pelayanan aplikasi Ruangguru belajar yang berbasis online. 

                                                           
3
 http://ruangguru.com/ diakses tanggal 14 Meil 2018 pukul 21.00 WIB 
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Hal tersebut membuat PT. Ruang Raya Indonesia selalu berinovasi untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pelayanan untuk murid di Indonesia ini. 

Di era modern seperti saat ini kemajuan /kecanggihan teknologi yang 

semakin canggih, PT. Ruang Raya Indonesia menghadirkan inovasi berupa 

aplikasi belajar berbasis online yaitu aplikasi Ruangguru. Hal tersebut 

dilakukan untuk mewujudkan pelayanan yang semakin inovatif dan teknologi 

yang modern.   

Inovasi aplikasi Ruangguru, membuat pelajar menjadi lebih persuasif 

dan dapat mendorong motivasi belajar kalangan pelajar. Selain itu, 

dibandingkan pembelajaran konvesional, aplikasi Ruangguru memungkinkan 

adanya lebih banyak kesempatan untuk kolaborasi dan berinteraksi secara 

informal diantara pelajar. ini sudah mulai diperkenalkan oleh PT. Ruang Raya 

Indonesia sejak tahun 2014. Akan tetapi aplikasi Ruangguru tersebut baru 

diterapkan dibeberapa provinsi di indonesia. Hal tersebut membuat para murid 

kini mereka harus mandiri menggunakan inovasi aplikasi Ruangguru untuk 

belajar berbasis online.   

Inovasi ini merupakan salah satu hal yang menantang untuk mencapai 

kemandirian kepada pengguna/murid yang menggunakan aplikasi Ruangguru. 

Hal ini karena inovasi merupakan hal yang sulit diukur. Masalah utama yang 

akan dihadapi oleh para pengguna/murid adalah apakah pengguna aplikasi 

Ruangguru bisa mudah dan cepat dalam menggunakan teknologi belajar 

berbasis online di era modern seperti aplikasi Ruangguru . Pada inovasi ini 

merupakan hal yang baru, bagaimana aplikasi Ruangguru tersebut sebagai 
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suatu proses baru yang harus dijalankan dan disampaikan proses kegunaan 

aplikasi ruangguru sampai pada bentuk adopsi dari individu atau kelompok 

tersebut yang merupakan perilaku baru. 

Difusi inovasi pada dasarnya menjelaskan proses bagaimana suatu 

inovasi disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu 

sepanjang waktu kepada sekelompok anggota dari sistem sosial. 

Proses adopsi inovasi pada penggunaan aplikasi Ruangguru masih 

mengalami banyak hambatan yang terjadi seperti halnya banyak sebagian 

murid yang tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan 

aplikasi Ruangguru secara efektif. Penerimaan atau penolakan dalam suatu 

proses juga bisa merupakan keputusan yang dibuat seseorang/individu dalam 

hal menerima atau menolak suatu inovasi.  

Dalam proses adopsi suatu inovasi pada Aplikasi Ruangguru 

dikalangan murid ini ada lima tahap, yaitu: 

1. Tahap pengetahuan (knowledge), yaitu dimana murid memiliki  

pengetahuan keberadaan inovasi aplikasi Ruangguru tersebut. 

2. Tahap Persuasi (persuasion), yaitu dimana murid mulai 

mempertanyakan apakah inovasi aplikasi Ruangguru tersebut 

memiliki keuntungan atau tidak bagi dirinya. 

3. Tahap keputusan (decision), yaitu dimana murid 

mempertimbangkan akan mengadopsi atau menolak inovasi 

aplikasi Ruangguru tersebut. 
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4. Tahap implementasi (implementation), yaitu dimana murid telah 

mulai menggunakan inovasi aplikasi Ruangguru tersebut. 

5. Tahap konfirmasi (confirmation), yaitu dimana murid mencari 

penguatan terhadap keputusan yang telah di ambil untuk 

menggunakan aplikasi Ruangguru atau sebaliknya, mengubah 

keputusan yang telah dibuat jika murid menemukan kendala 

selama menggunakannya. 

Kalangan murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang memiliki murid 

yang aktif dalam menggunakan smartphone tampaknya belum mengetahui 

akan adanya aplikasi Ruangguru tersebut. Sebagian dari mereka terkesan cuek 

akan adanya Aplikasi di Smartphone yang berhubungan dengan sistem 

pembelajaran atau pendidikan, mereka lebih memilih menggunakan 

Smartphone sebagai sarana informasi untuk mengetahui kejadian apa yang 

sedang terjadi atau sedang populer di sekitar mereka. Namun ada juga 

sebagian murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang yang menggunakan 

smartphone sebagai sarana untuk membantu mereka dalam aktifitas belajar 

sehari-hari. 

Pada penerapan aplikasi Ruangguru yang dianggap sebagai gagasan 

baru dalam suatu kelompok, peneliti dapat melihat dan menganalisa 

bagaimana difusi inovasi yang dilakukan. Bagaimana proses inovasi dalam 

penerapan aplikasi Ruangguru diterima atau tidaknya dengan mudah oleh 

kalangan murid pengguna aplikasi Ruangguru. 
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Berdasarkan latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul berjudul “Proses Adopsi Penggunaan 

Aplikasi Ruangguru di Smartphone Kalangan Murid SMP PGRI 2 

Ciledug Tangerang”. 

Untuk itu akan dilakukan pembahasan masalah tersebut melalui 

penelitian dengan melakukan survei (kuesioner) terhadap pengguna aplikasi 

Ruangguru yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

 Dengan adanya penelitian ini semoga dapat membantu proses adopsi 

inovasi pengguna aplikasi Ruangguru di kalangan murid seluruh indonesia 

dalam proses pengambilan keputusan. 

Untuk melakukan perbandingan penelitian, peneliti melakukan 

penelusuran terhadap penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian kali ini, diantaranya: 

1. Zakiyah Musyaffa Fadila  (2017) mahasiswi program studi ilmu 

komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Proses Adopsi Penggunaan 

Vending Machine Dikalangan Pengguna Kereta Api 

Commuter Line Jabodetabek Di Stasiun Palmerah. Penelitian 

ini menggunakan Teori Difusi Inovasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Dengan metode penelitian survei. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan adalah kebetulan (Accindental sampling) 

teknik ini digunakan untuk memilih siapa saja yang kebetulan 

dijumpai buntuk dijadikan sampel. Hasil penelitian ini sebagian 
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besar responden dari total 99 yang telah dijadikan sampel bahwa 

proses adopsi penggunaan vending machine  lebih muda dan 

karena faktor lokasi. 

2. Fitri Damayanti (2004) mahasiswi program pascasarjana 

kekhususan manajemen komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik Universitas Indonesia Proses Adopsi Pelanggan 

simPATI Telkomsel Di Jakarta Terhadap Difusi Inovasi 

simPATI Autorefill. Penelitian ini menggunakan Teori Difusi 

Inovasi dengan pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif 

dengan populasi pelanggan kartu prabayar simPATI di Jakarta 

sampelnya dipilih secara multistage cluster sampling dengan 

metode survei dan bersifat deskriptif. Hasil pengelolaan data 

dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian yaitu agar dapat 

mengetahui bagaimana pelanggan simPATI mengadopsi difusi 

inovasi simPATI autorefill. 

3. Widiyanti Sri Lestari (2012) mahasiswi program pascasarjana 

studi ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Indonesia Evaluasi Penggunaan Saluran 

Komunikasi Antarpribadi Sebagai Salah Satu Strategi 

Komunikasi Dalam Proses Adopsi Inovasi Program 

Pemerintah (Studi Kasus: Program Keluarga Harapan). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif menggunakan teori difusi inovasi. Hasil 
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penelitian ini mengungkapkan bahwa saluran komunikasi 

antarpribadi digunakan salah satu strategi komunikasi pada tahap 

menciptakan pengetahuan dan penyebaran informasi dalam proses 

adopsi inovasi. Agen perubahan dan pemimpin (opinion leader) 

berperan penting dalam tahap menciptakan pengetahuan khalayak 

terhadap program. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi hal-hal 

yang relevan dalam penelitian ini untuk dicari jawabannya sebagai berikut 

“Bagaimana proses adopsi penggunaan aplikasi Ruangguru di smartphone 

kalangan murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang?”. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembahasan masalah merupakan upaya untuk mengidentifikasi dan 

membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian agar lebih fokus. Maka dari 

itu pada penelitian ini hanya fokus pada proses adopsi aplikasi Ruangguru di 

smartphone kalangan murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang dalam 

mengadopsi suatu inovasi. 

 

  

Proses Adopsi Penggunaan..., Dimas Apriadi Nurrohman, FISIP, 2019



13 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas dapat kita simpulkan tujuan penelitian ini 

adalah “Untuk mengetahui proses adopsi penggunaan aplikasi Ruangguru di 

smartphone kalangan murid SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang”. 

 

1.5. Signifikansi Penelitian 

1.5.1. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

perkembangan ilmu komunikasi. Peneliti akan meneliti proses adopsi 

Penggunaan aplikasi Ruangguru di smartphone  kalangan murid SMP PGRI 2 

Ciledug Tangerang dan peneliti berharap dapat memberikan manfaat dibidang 

ilmu komunikasi, khususnya dalam teori difusi inovasi yang membahas 

tentang bagaimana proses suatu inovasi disampaikan (dikomunikasikan) 

melalui saluran-saluran tertentu yang berkaitan dengan penelitian ini yang 

berobyektif pada Aplikasi Ruangguru. Harapan saya dalam penelitian ini agar 

menambah referensi keilmuan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Penelitian ini juga diharapkan 

bisa menjadi rujukan untuk penelitian dengan tema dan metode yang sama di 

masa yang akan datang. 

1.5.2. Signifikansi Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode – metode penelitian baru yang lebih valid, khususnya 

penelitian yang menggunakan paradigma positivime. Jenis penelitian 
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deskriptif, metode survey dan teknik pengumpulan data dengan kuesioner 

dalam aplikasi di penelitian yang akan datang. 

1.5.3. Signifikansi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT. Ruang 

Raya Indonesia sebagai pemilik inovasi pembelajaran berbasis online dengan 

aplikasi Ruangguru dalam mengembangkan sebuah penyebaran teknologi ke 

pengguna Aplikasi Ruangguru. 

 

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas meneliti kepada masalah Proses Adopsi 

Penggunaan Aplikasi Ruangguru di Smartphone Kalangan Murid SMP 

PGRI 2 Ciledug Tangerang. 

 

1.7. Sistematika Penelitian 

Sistematika Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan latar belakang masalah kenapa peneliti 

memilih masalah tersebut untuk diteliti, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, serta signifikansi dari segi akademis, metodologis, 

dan praktis, kelemahan dan keterbatasan penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini berisi tentang perspektif dan paradigma penelitian, 

hakekat komunikasi, teori peminatan, teori konstekstual, teori utama, definisi 

konsep dan definisi operaional. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang 

digunakan, jenis dan metode penelitianya, populasi dan sampel penelitian, 

tenik pengumpulan data, teknik analisis data yang digunakan, waktu, lokasi, 

dan jadwal penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, sejarah singkat SMP PGRI 2 

Ciledug Tangerang, visi dan misi SMP PGRI 2 Ciledug Tangerang, struktur 

organisasi SMP PGRI 2 CILEDUG TANGERANG, sejarah singkat aplikasi 

Ruangguru, logo aplikasi Ruangguru, hasil penelitian, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjabarkan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran yang meliputi saran akademis, saran metodologis, dan saran 

praktis. 
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Skripsi Dan Tesis 

 Rasha Priha Dita (2008) mahasiswi program studi ilmu komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. HAMKA Kualitas Media Luar Ruang Dalam 

Mensosialisasikan Penerapan E-TICKETING Menggunakan 

Kartu Comment Pada Penumpang Di Stasiun Jakarta Kota. 

Penelitian ini menggunakan Teori Informasi Shannon dan Weaver 

dengan pendekatan kuantitatif. Dengan metode penelitian survei. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah kebetulan 

(Accindental sampling) teknik ini digunakan untuk memilih siapa 

saja yang kebetulan dijumpai buntuk dijadikan sampel. 

 Fitri Damayanti (2004) mahasiswi program pascasarjana 

kekhususan manajemen komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Indonesia Proses Adopsi Pelanggan simPATI 

Telkomsel Di Jakarta Terhadap Difusi Inovasi simPATI 

Autorefill. Penelitian ini menggunakan Teori Difusi Inovasi 

dengan pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif dengan 

populasi pelanggan kartu prabayar simPATI di Jakarta sampelnya 

dipilih secara multistage cluster sampling dengan metode survei 

dan bersifat deskriptif. 

 Widiyanti Sri Lestari (2012) mahasiswi program pascasarjana studi 

ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Indonesia Evaluasi Penggunaan Saluran Komunikasi 

Antarpribadi Sebagai Salah Satu Strategi Komunikasi Dalam 

Proses Adopsi Inovasi Program Pemerintah (Studi Kasus: 

Proses Adopsi Penggunaan..., Dimas Apriadi Nurrohman, FISIP, 2019
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Program Keluarga Harapan). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

menggunakan teori difusi inovasi. 
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